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ABSTRAK 

LANDED TO VERTICAL: 

RUMAH SUSUN KAMPUNG AKUARIUM 

 

Oleh 

DHISA YUSTIARA 

NRP: 08111440000069 

 

 Kampung di Jakarta memiliki masalah yang kompleks 

disebabkan isu-isu penggusuran yang terjadi dari tahun 2014, permasalah tersebut 

diselesaikan dengan merelokasi penduduknya ke rumah susun berbasis sewa 

(rusunawa). Penyelesaian tidak selesai begitu saja, timbul permasalahan-permasalahan 

baru seperti penduduk mulai bingung untuk membayar biaya sewa, karena lokasi 

rumah susunnya jauh dari mata pencaharian sehari-hari mereka.  

 Perubahan lingkungan yang terjadi di rumah susun yang baru 

juga merupakan sebuah persoalan yang harus diselesaikan, lingkungan baru berarti 

kebiasaan baru juga, perilaku manusia dipaksakan oleh desain yang sudah ada melalui 

kehendak perancang. Rancangan yang tidak sesuai dengan perilaku kebiasaan yang 

dialami penghuninya dari lingkungan yang lama akan menggangu aktivitas mereka, 

terkadang rancangan tersebut tidak akan bertahan lama dan memungkinkan terjadinya 

maintenance yang buruk. 

Behaviour Setting atau tatar ruang adalah pendekatan yang 

digunakan untuk mencapai hunian rumah susun yang layak huni dan sesuai dengan 

kebutuhan penghuninya, selain itu juga membantu dalam melaraskan rancangan 

dengan kebiasaan penghuninya. Kampung sejatinya juga tidak pernah luput dengan 

sifat kekeluargaannya sehingga terjadinya suatu interaksi sosial. Interaksi sosial di 

kampung terjadi akibat adanya suatu ruang (space) yang mewadahi sosial interaksi 

mereka, munculah ruang terbuka yang akan mendukung rumah susun untuk mencapai 

pendekatan tatar ruang. 

 

Kata kunci: Rumah Susun, Ruang Terbuka, Perilaku Manusia, Landed to Vertical 
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ABSTRACT 

LANDED TO VERTICAL: 

VERTICAL HOUSE OF KAMPUNG AKUARIUM 

 

By: 

DHISA YUSTIARA 

08111440000069 

 

Kampung in Jakarta has a complex problem because of evictions that 

occurred from the year 2014, the problem solved by relocating its residents to 

rusunawa. The settlement is not finished yet, there is a new problem such as residents 

who are confused pay the rent, because the location of the apartment away from their 

daily livelihood. 

The environmental changes taking place in new apartments are also a 

problem to be solved, the new environment means new habits as well, human behavior 

is imposed by existing designs through the will of designers. Designs that do not match 

the habitual behavior experienced by residents in the old environment will disrupt their 

activities, sometimes the design will not last long and allow poor maintenance. 

Behavior Setting or tattoo space is the approach used to achieve 

housing flats suitable for residence and in accordance with the needs of its inhabitants, 

but also helps in aligning the design with the habit of its inhabitants. Kampung true 

also never separated with kinship so that the nature of social interaction. Social 

interaction in the kampong occurs because space (space) that accommodates their 

social interaction, open space that will support the flat to reach the setting itself 

Keywords: Flats, Open Space, Human Behavior. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jakarta adalah ibu kota Indonesia, kota ini memiliki banyak permasalahan 

perkotaan, salah satunya adalah permasalahan permukiman penduduk di 

kampung. Jakarta memiliki banyak perkampungan dari kampung yang sudah 

ada dari jaman kolonial belanda, kampung di pinggiran bantaran kali, hingga 

kampung yang tercipta karena kumpulan hunian tak bersertifikat. Selama 2 

tahun (2014-2016) sudah sebanyak 12 kampung yang telah tergusur di Jakarta.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kampung-kampung tersebut digusur berdasarkan berbagai macam 

masalah yang ditimbulkan, dari penyebab banjir hingga karena hunian liar. 

Kampung yang tergusur kemudian di relokasi ke berbagai tempat dan di 

tempatkan di sebuah rumah susun (berbasis sewa). Rumah susun merupakan 

sebuah pemecahan solusi untuk mengurangi kepadatan penduduk di kota 

yang lahannya semakin terbatas akibat banyaknya pendatang dari desa ke 

kota. Rumah susun juga merupakan solusi yang diberikan oleh pemerintah 

utnuk mengurangi hunian liar yang ada di kota. 

 

Gambar 1.1 Titik lokasi penggusuran 2014-2016 

Sumber: Penulis 
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Permasalahan yang terjadi ketika relokasi dilakukan adalah perubahan 

kondisi lingkungan sekitarnya yang dapat berdampak pada kegiatan sosial-

ekonomi dari warga. Masalah tersebut muncul di kampung pesisir pantai, 

masyarakat yang terbiasa bergantung hidup dengan laut akan terganggu 

kehidupan sosial-ekonominya karena sebagian besar penghasilan berasal dari 

hasil laut. Ketika mereka berada jauh dari laut maka mereka perlu beradaptasi 

terhadap lingkungan barunya yang tidak ada laut ataupun perahu, dan 

tentunya perilaku mereka akan berubah mengikuti kondisi lingkungan terkini. 

 

 

1.2 Isu dan Konteks Desain 

1.2.1  Perilaku Manusia dalam Arsitektur 

Setiap arsitektur yang dibuat atas dasar kebutuhan manusia 

menghasilkan efek perilaku yang berbeda terhadap arsitektur itu 

sendiri. Mengenai pembangunan kembali arsitektur yang diadaptasi 

dari kebutuhan dan perilaku manusia yang berdampak terhadap 

psikologi seseorang. 

Dalam buku Arsitektur dari segi Perilaku oleh Clovis Heimsath, 

dijelaskan bahwa Arsitektur, menurut pengertiannya, adalah dibangun 

untuk manusia. Arsitektur merupakan lingkungan (enclosure) dimana 

manusia itu hidup dan tinggal, sedangkan perilaku manusia adalah 

semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, 

maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar. (Notoatmodjo, 2003). 

Mendengar kata perilaku menunjuk pada manusia dengan 

aksinya, aktivitas secara fisik, berupa interaksi antar sesama manusia 

ataupun dengan lingkungan fisiknya. Perilaku manusia dibagi menjadi 

dua jenis yaitu nature perilaku yang sudah ada di dalam diri manusia 

itu sendirimelalui naluri genetika, dan nurture yaitu perilaku yang 

terbentuk berdasarkan lingkungan fisiknya bisa melalui pengalaman 

maupun pelatihan. Perilaku seseorang ada pengaruhnya juga terhadap 

budaya dan faktor pengaruh lingkungan yang saling terkait satu sama 

lain. 
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Perilaku manusia dengan lingkungannya haruslah ada timbal balik, 

saling terkait, dan saling mempengaruhi, dan memerhatikan sebab dan 

akibatnya dalam merespon arsitektur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2.2  Perilaku Manusia dalam Rancangan Arsitektur 

Dalam pemahaman yang terbagi dua yaitu 

bagaimana perilaku manusia membentuk Arsitektur dan bagaimana 

Arsitektur membentuk perilaku manusia dapat dijelaskan terbentuknya 

ruang dalam yang didasari dari perilaku manusia serta berfungsi dengan 

benar sebagaimana mestinya sebagaimana yang diinginkan/ diharapkan 

oleh manusia sebagai pengguna. 

Perilaku 

Manusia 

(Behaviour) 
Lingkungan ARSITEKTUR  

Merespon 

Gambar 1.2. Arsitektur merespon Perilaku Manusia 

Sumber:  Laurens, M. Joyce Arsitektur dan Perilaku Manusia 

 

Perilaku 

Manusia 

(Behaviour) 

Lingkungan ARSITEKTUR  
Merespon 

Pemenuhan 

kebutuhan 

“behavior 

setting” 

Gambar 1.3. Behavior Setting dalam Arsitektur 

Sumber:  Laurens, M. Joyce Arsitektur dan Perilaku Manusia 
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Menurut Winston Churchill, manusia yang membentuk 

bangunannya kemudian bangunan itu yang akan membentuk kita (manusia). 

Manusia membangun bangunan demi pemenuhan kebutuhannya sendiri, 

kemudian bangunan itu membentuk perilaku manusia yang hidup dalam 

bangunan tersebut. Bangunan yang didesain oleh manusia yang pada 

awalnya dibangun untuk pemenuhan kebutuhan manusia tersebut 

mempengaruhi cara manusia itu dalam menjalani kehidupan sosial dan 

nilai-nilai yang ada dalam hidup, dalam bahasan disini dapat dilihat dari 

bagaimana terbentuknya ruang yang didasari oleh perilaku seseorang atau 

beberapa orang. 

 

1.3 Permasalahan dan Kriteria Desain 

Kawasan Pasar Ikan merupakan satu dari empat bagian yang akan 

direvitalisasi menjadi wisata maritim internasional oleh Pemda DKI Jakarta. 

Tiga kawasan lainnya yakni Kampung Akuarium, Kawasan Museum Bahari 

dan Kampung Luar Batang. Kampung Akuarium merupakan salah satu 

kampung di Jakarta tepatnya berada di Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara. 

Kampung ini sudah berpuluh-puluh tahun lamanya berada di pesisir pelabuhan 

Sunda Kelapa, Kampung ini merupaka salah satu korban penggusuran di 

Jakarta, Masih ada penduduk yang bertahan tinggal di kampung tersebut walau 

hanya berupa rumah gubuk sederhana ataupun rumah perahu. Kampung 

Akuarium sendiri di relokasi ke Rusun Marunda dan Rusun Rawa Bebek. 

Kondisi Kampung Akuarium yang dahulu terlihat kumuh dan dengan 

lingkungan yang kurang sehat maka solusi yang ditawarkan adalah 

pembangunan rumah susun di wilayah Kampung Akuarium sebagai kebutuhan 

hunian yang layak tetapi dengan melihat perilaku masyarakat kampung yang 

dulu sebagai acauan dan tolak ukur dalam mendesain rumah susun nantinya. 

Tolak ukur perilaku warga Kampung Akuarium ditambahkan karena warga 

ingin mengembalikan kampungnya yang dahulu dan dapat melakukan aktivitas 

warga kampung sebagaimana mestinya. 
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 Lingkungan rumah susun akan menjadi hal yang berbeda dan 

perlu dilihat untuk membedakan lingkungan kampung yang memiliki 

rumah dan lahan sendiri. Konteks rumah susun disini walau secara 

bentuk akan berbeda tetapi bagaimana perilaku warga kampung 

Akuarium tetap sama. Hal tersebutlah yang menjadi bahasan pokok 

dalam mendesain rumah susun dan interaksinya dengan ruang terbuka 

sebagai pemenuhan behavior warga Kampung Akuarium. 

  

 

  



6 

 

  



7 

 

BAB 2 

 PROGRAM DESAIN 

 

2.1   Rekapitulasi Program Ruang 

2.1.1  Program Ruang Wilayah (Zonasi) 

Zonasi dibentuk berdasarkan analisa lingkungan lahan sebelum gusuran 

(A)  – setelah gusuran (B) 

  

 

 

 

 

 

 

 

Dua gambar diatas menunjukan perbedaan lingkungan serta 

aktivitas dan perilaku yang terjadi di Kampung Akuarium. Perbandingan 

dari kedua gambar tersebut terlihat adanya penambahan dan hilangnya 

aktivitas dari sebelum dengan sesudah digusur. Selain itu terlihat lokasi 

zonasi yang tidak berubah dengan signifikan.  

Kriteria desian sebuah rumah susun dijelaskan dalam UU 

No.16/1985 Tentang Rumah Susun, 1985, Bab 1 pasal 1 tertulis bahwa 

rumah susun adalah bangunan gedung bertingkat yang terbagi dalam 

bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional dalam arah 

horisontal maupun vertikal yang terbagi dalam satu-satuan masing-

masing jelas batasannya, ukuran dan luasnya, dan satuan/unit yang 

masing-masing dimanfaatkan secara terpisah terutama untuk tempat 

Lingkungan sebelum gusuran (A) Lingkungan setelah gusuran (B) 

Gambar 2.1 Perbandingan Kondisi Lingkungan 

Sumber: Penulis 

Kios 

Hunian Warung 

Masjid 

Hunian WC 
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hunian, yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama dan 

tanah bersama. 

Prinsip Dasar Perencanaan Arsitektur Bangunan Rusunawa Secara 

Umum: 

a) Blok bangunan dan unit hunian harus dapat mengakomodasi gaya 

hidup calon penghuni dan budaya lokal;  

b) Menjamin terwujudnya bangunan rusuna yang didirikan 

berdasarkan karakteristik lingkungan, ketentuan bangunan dan 

budaya daerah setempat, sehingga seimbang, serasi dan selaras 

dengan lingkungannya;  

c) Menjamin terwujudnya tata ruang hijau yang dapat memberikan 

keseimbangan dan keserasian bangunan terhadap lingkungannya;  

d) Menjamin bahwa bangunan rusuna dibangun dan dimanfaatkan 

dengan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan.  

e) Data dan informasi berkaitan dengan kependudukan, kondisi fisik 

prasarana dan sarana, sosial, ekonomi, budaya serta teknologi, 

merupakan bahan utama dalam proses perencanaan kawasan 

perumahan susun.  

f) Data dan informasi sekurang—kurangnya memuat kapasitas dan Jaya 

dukung kawasan yang akan dibangun, yaitu kependudukan, kondisi 

fisik geomorfologi, dan peraturan daerah setempat yang berlaku. 

Subjek Kampung Akuarium:  

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2.2 Subjek Analisa di Kampung Akuarium 

Sumber: Penulis 
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Data Perbandingan Ativitas dan objek pada Kampung Akuarium: 

 

 

Dari tabel perbandingan tersebut terlihat ada perbedaan yang terlihat antara lain 

adanya penambahan lapangan dan shelter berupa panggung sebagai objek baru 

yang menarik untuk ditambahkan kedalam desain. 

 

 

 

 

 

 

  

Sebelum digusur (A) Setelah digusur (B) 

Objek Aktivitas Objek Aktivitas 

Hunian 

Permanen 

Berhuni Hunian 

Semi 

Permanen  

Berhuni 

Masjid Ibadah, Mengaji Masjid Semi 

Permanen  

Ibadah, Mengaji, Diskusi, 

berkumpul warga 

Area 

Nelayan 

Berlayar, perahu 

singgah, Memilah 

ikan 

Lapangan Bermain, Berkumpul 

warga, Acara eventual 

(Peringatan hari Penting), 

Menyambut tamu 

Warung Jual-beli Panggung 

Shelter 

Orasi/sambutan/ceramah, 

Acara eventual 

(Peringatan hari Penting), 

bermain, berkumpul 

warga, diskusi, menonton 

film, nobar.  

Kios Jual-beli Warung Jual-beli 

Tabel 2.1 Perbandingan Ativitas dan Objek pada Kampung Akuarium 

Sumber: Penulis 
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2.1.2  Data Program Ruang  

 Rekapitulasi jumlah pedagang: 

Jenis Jumlah Ukuran  

Warung 21 2 x 3 m2 / 3 x 3 m2 

Kios 23 3 x 3 m2 

 

 

 

Rata – rata ukuran hunian Kampung Akuarium 

Ukuran Jumlah Penghuni Luasan 

Kecil 2-4 orang 3 x 4 m2 

Sedang 4-5 orang 5 x 8 m2 / 6 x 7 m2 

Besar 
>5 orang  

(maks 12 orang) 
8 x 9 m2 / 10 x 12 m2 

 

 

Kebutuhan Rumah Susun  

Kebutuhan Ruang 

Rumah Susun 
Lokasi Jumlah Luasan sumber 

Unit rusun 
Di dalam 16 unit/lantai 

7m x 3.5m 

7m x 4m 

Rusun Sombo 

 

Kamar Mandi Di dalam 1 KM/unit 1,8m x 2m Data Arsitek 

Ruang Keluarga Di dalam 1 Ruang 2m x 3m Rusun Sombo 

Dapur Di dalam 1 Ruang/unit  2.5m x 3m Data Arsitek 

Mencuci Baju Di luar - -  

Menjemur Pakaian  Di luar - 2m2 /KK  

Tangga   Lebar : ± 2m Data Arsitek 

Tabel 2.2 Rekapitulasi jumlah pedagang 

Sumber: Survey Penulis 

Tabel 2.3 Rata – rata ukuran hunian Kampung Akuarium 

Sumber: Survey Penulis 

Tabel 2.4 Kebutuhan Rumah Susun 

Sumber: Penulis 
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Kebutuhan Ruang Luar 

Kebutuhan Ruang 

Luar 
Lokasi Jumlah Luasan Sumber 

Parkir Diluar/ 

Basement 

 Parkir mobil: 

4m x 5m 

Parkir motor: 

2m x 1 m 

Parkir Gerobak, 

Becak, dll: 

3m x 2m 

Data Arsitek, 

Data Rusun 

Cengkareng 

Lapangan Futsal Diluar 1 Buah 25 m x 15 m Data Arsitek 

Pasar 
Lt.dasar 

rusun 
40 stand 2 x 3 m2 / 3 x 3 m2 

Hasil Survey 

Kampung 

Akuarium 

Panggung Shellter Diluar 1 buah 3 x 5 m2 

Hasil Survey 

Kampung 

Akuarium 

Masjid Diluar 1 buah 20 x 20 m2  

 

 

Performance Requirements  

Pelaku Aktivitas Pesyaratan Ruang 

Warga Kampung 

Akuarium 

Ibadah Sholat dan 

mengaji 

a) Pencahayaan baik 

b) Bersuasana khidmat 

c) Penghawaan baik 

d) Terdapat satu baris 

khusus untuk imam 

dan terdapat gudang 

penyimpanan 

e) Menciptakan suasana 

tenang 

f) Letaknya tak jauh dari 

unit rumah susun dan 

dapat menampung 

Jemaah di rusun 

Tabel 2.5 Kebutuhan Ruang Luar 

Sumber: Penulis 
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Warga Kampung 

Akuarium 

Rapat RT/RW a) Nyaman untuk 

berkumpul para 

warga 

b) Interior 

menggunakan warna 

–warna hangat 

c) Pencahayaan alami 

dan buatan 

d) Mencukupi sekitar 50 

0rang 

e) Penghawaan yang 

baik (ventilasi yang 

cukup) 

Anak-anak dan Remaja Bermain bola a) Aman dan terhindar 

dari bahaya 

kerusakan fasilitas 

akibat bola 

b) Terbuka (outdoor) 

c) Terdapat jarring 

pagar untuk 

keamanan 

 Belajar a) Sarana taman 

bermain yang 

edukatif 

b) Melihat keselamatan 

anak (safety) 

Nelayan Mencari ikan Terdapat naungan untuk 

nelayan memilah ikan 

sebelum diolah 

 Menjual ikan a) Kios-kios penjual 

ikan 

b) Jauh dari hunian 

karena aroma ikan 

yang kurang sedap 

c) Letaknya tak jauh 

dari dermaga nya 

 Mengolah ikan asin a) Tempat memnjemur 

ikan yang lapang dan 

terkena paparan sinar 

matahari yang lebih 

b) Letaknya tak  jauh 

dari dermaga 

Penghuni rusun Tidur a) Pencahayaan yang 

baik 

b) Tidak pengap 

c) Mendapatkan cahaya 

matahari 
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d) Desain interior 

ruangan 

 Mandi a) Bukaan udara 

b) Tidak lembab 

c) Dekat dengan lokasi 

menjemur pakaian 

d) Plester dinding dan 

langit – langit harus 

bisa melepaskan 

udara lembab 

 Memasak a) Pencahayaan yang 

baik  

b) Bebas asap, tidak 

pengap 

c) Dapur menghadap 

timur laut/ baratv laut 

d) Sedapat mungkin 

dapat melihat ruang 

luar, pintu rumah, 

atau teras 

e) Terdapat wastafel 

untuk mencuci 

peralatan memasak 

 Parkir a) Keselamatan lalu 

lintas terjamin 

b) Menghindari lahan 

berkontur 

c) Keamanan area 

parkir 

d) Terletak di depan site 

atau di dekat unit 

rumah susun 

e) Terdapat parkir 

mobil, motor, dan 

gerobak/becak 

f) Terdapat canopy 

peneduh untuk 

motor, gerobak, dan 

becak 

Warga Kampung Ibadah a) Mengarah Kiblat 

b) Lantai mudah di 

bersihkan 

c) Tenang/Khusyuk 

Tabel 2.6 Performance Requirements  

Sumber: Penulis 
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2.2   Deskripsi Tapak 

Kampung Akuarium terletak di jakrta utara berada diantara pelabuhan 

sunda kelapa dan Laut Jawa. Tapak kampung Akuarium dikelilingi oleh Laut 

Jawa dimana merupakan kawasan perdagangan dan pengiriman barang melalui 

jalur laut. 

Kampung ini bersebelahan langsung dengan laut Jawa dan 

berdampingan dengan Pelabuhan Sunda Kelapa dan Kampung Luar Batang 

serta dekat dengan bangunan konservasi yaitu museum Bahari Jakarta. Karena 

langsung dekat dengan laut Jawa maka akan ada pertimbangan dalam 

mendesain. 

Gambar 2.3 Lokasi Kampung Akuarium 

Sumber: Penulis 

 

Kampung Akuarium memiliki dua akses, melalui jalan Pasar Ikan 

sekitar 5 menit jalan kaki ke utara dari Museum Bahari dan menara 

Syahbandar, atau melalui Kampung Luar Batang kemudian menyeberang 

menggunakan perahu kecil 
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. 

Gambar 2.4 Tapak Kampung Akuarium sebelum penggusuran 

Sumber: Data TKI MAI 33 

 

Dari peta diatas dapat dilihat bahwa Kampung ini dikelilingi oleh 

laut serta berdekatan dengan pelabuhan, terlihat juga terdapat rumah-rumah 

warga yang terdiri dari dua RT yaitu RT 01 dan RT 02. Tapak ini memiliki 

intensitas angin yang tinggi namun ombak dari laut tidak begitu besar. 

Rumah-rumah penduduk sendiri dibangun begitu dekat dengan batas laut 

sehingga sangat berbahaya dan berpotensi terjadi banjir. Tapak ini memiliki 

potensi yang cukup baik, antara lain memiliki vocal point yang baik yaitu 

menghadap ke pelabuhan Sunda Kelapa dimana banyak sekali kapal-kapal 

pengangkut barang berhenti di pelabuhan. 



16 

 

 

Gambar 2.5 Tapak Kampung Akuarium setelah penggusuran 

Sumber: Data Pribadi 

 

Setelah kampung ini digusur, terjadi perubahan yang signifikan yaitu, pola 

jalan didalam kampung sudah tidak terlihat, pola rumah warga juga berubah 

menjadi tidak beraturan karena hanya menggunakan rumah gubuk dan tenda 

darurat, bentuk tapak juga berubah di bagian barat serta penambahan dinding beton 

setinggi empat meter yang menghalangi pemandangan pelabuhan sunda kelaan 

sebagai potensi dari Kampung Akuarium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Kampung Akuarium Sebelum 

digusur (1980-2016) 

Kampung Akuarium Setelah 

digusur (2016-sekarang) 

Gambar 2.6 Perbedaan Kondisi Kampung Akuarium 

Sumber: Penulis 
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Kampung Akuarium berada di lingkungan kemaritiman Kota 

Jakarta, lingkungan sekitarnya terdapat bangunan konservasi seperti Museum 

Bahari dan Menara Syahbandar. Bagian timur dari lahan Kampung Akuarium 

terdapat Pelabuhan Sunda Kelapa dimana merupakan salah satu pelabuhan 

tertua yang ada di Indonesia dan merupakan cikal bakal terbentuknya kota 

Jakarta dimana pedagang-pedagang dari berbagai daerah di Nusantara yang 

melakukan kegiatan perdagangan di pelabuhan ini. Sebelah barat laut 

Kampung Akuarium terdapat Kampung Luar Batang yang terpisah oleh aliran 

Laut Jawa. 

  

 

  

Dikelilingi oleh Laut Jawa 

(Laut Jawa di Utara) 

Sebelah timur terdapat Pelabuhan 

Sunda Kelapa 

Di sebelah selatan terdapat 

museum Bahari Nasional 
Di sebelah barat laut terdapat 

Kampung Luar Batang 

Gambar 2.7 Analisa Lingkungan Kmapung Akuarium 

Sumber: Penulis 
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RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) Jakarta Utara: 

 

 

 

 

Kampung Akuarium berwarna kuning menunjukan peruntukan 

untuk Kawasan Perumahan dan Fasilitasnya. 

 

RDTR (Rencana Detail Tata Ruang) 

 

Kampung Akuarium Merah muda menunjukan peruntukan untuk 

Kawasan Pemerintahan daerah dengan bersyarat. (Lampiran 1) 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 2.8 RTRW Jakarta Utara 

Sumber: RTRW Jakarta Utara - RCUS 

 

Gambar 2.9 RDTR Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara 

Sumber: RDTR Pasar Ikan - RCUS 
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BAB 3  

PENDEKATAN DAN METODA DESAIN 

 

3.1  Pendekatan Desain 

3.1.1  Pendekatan Behavior 

Rumah susun merupakan sebuah alternatif untuk mengatasi kepadatan 

penduduk. Tetapi rumah susun sekarang yang terlihat di kasus relokasi di 

Jakarta, banyak di desain dengan tidak memperhatikan perilaku atau kebiasaan 

penghuninya. Hal tersebut terjadi pada Kampung Akuarium dimana mereka 

direlokasi ke rusun yang hanya didesain memenuhi kebutuhan berhuni dan 

menjawab permasalahan kepadatan penduduk. 

 

 

 

 

 

 

 

Mendesain dengan melihat perilaku penggunanya kemungkinan 

mengurangi permasalahan penyalahgunaan ruang serta kesalahpahaman fungsi 

bangunan.  

 

 

 

 

 

Pola perilaku terjadi pada pertemuan antara individu dengan 

lingkungannya terdapat arus timbal balik antara penghuni dengan desain yang 

disampaikan sehingga penghuni/users merasa sesuai dengan perilakunya. 

Hubungan timbal balik inilah yang menjadi isu utama dari desain rumah susun 

dan interaksinya terhadap ruang luar. 

Gambar 3.1 Timbal balik penghuni dengan perilaku 

Sumber: Penulis 

Gambar 3.2 Timbal balik penghuni dengan desain 

Sumber: Penulis 
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3.1.2  Pendekatan Behavior Setting 

 Behavior setting adalah sistem sosial berskala kecil, dibatasi oleh 

waktu dan tempat, terdiri dari users dan benda – benda fisik dimana ruang 

dan waktu sebagai batas identifikasi pola perilaku dan user dan objek 

merupakan komponen utama karena user-lah yang membuat perilaku itu 

ada. Kendati demikian, interaksi user dengan objek menentukan apa itu 

behavior setting (Blanchard. A. 2004) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2  Metoda Desain 

Pemetaan perilaku merupakan sebuah cara yang dapat dilakukan 

untuk mengetahui lokasi titik perilaku di kampung. Akan lebih mudah bila 

memetakan perilaku yang terjadi sehingga akan menjawab alur dan setting dari 

perilaku di kampung Akuarium. 

Menurut Ittelson, pemetaan perilaku, secara umum akan mengikuti 

prosedur yang terdiri dari 5 (lima) unsur dasar, yaitu:  

a. Sketsa dasar area atau seting yang akan diobservasi.  

b. Definisi yang jelas tentang bentuk–bentuk perilaku yang akan diamati, 

dihitung, dideskripsikan dan didiagramkan.  

c. Infomasikan satu rencana waktu yang jelas pada saat kapan pengamatan 

akan dilakukan.  

d. Prosedur sistematis yang jelas harus diikuti selama observasi.  

e. Sistem coding/penandaan yang efisien untuk lebih mengefisienkan 

pekerjaan obsevasi. 

Gambar 3.3 Behavior Setting menurut Blanchard. A. 2004 

Sumber: Penulis 
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Mapping perilaku tersebut akan menunjukan bagaimana nantinya 

merespon sebuah rancangan tipologi rumah susun dengan ruang terbukanya 

agar sesuai dengan perlaku penghuninya dengan melihat dari sebuah site 

kemudian memberi tanda dimana dan apa perilaku yang terjadi.  

 Hasil pemetaan perilaku setelah Kampung Akuarium ini tergusur muncul 

aktivatas baru dan perilaku penduduk yang baru seperti munculnya aktivitas 

penyuluhan, dan aktivitas perayaan tahunan penggusuran Kampung 

Akuarium. Kampung ini menjadi lebih aktif dalam interaksi antar warga.  

 Mapping Kampung Akuarium dilihat dari subjek, objek, waktu, dan 

ruang.Behavior setting juga melihat dari segi bentuk pola pergerakan dari 

setiap aktivitas yang dilakukan oleh user atau yang disebut people oleh teori 

Banchard. 

 

 

Gambar 3.4 Behavior Mapping Kampung 

Akuarium sebelum penggusuran 

Sumber: Penulis 
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Behavior Mapping pada Kampung Akuarium sebelum terjadi 

penggusuran memiliki aktivitas berjualan souvenir hasil kerajinan laut pada 

kios-kios yang mengelilingi kampung Akuarium. Selain itu terdapat 

aktivitas nelayan yang mengangkut hasil laut nya menggunakan perahu-

perahu kecil. 

 

  

Gambar 3.5 Behavior Mapping Kampung 

Akuarium sesudah penggusuran 

Sumber: Data Pribadi 
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BAB 4  

KONSEP DESAIN 

 

4.1  Eksplorasi Formal 

4.1.2  Perilaku, Rumah Susun dan Interaksinya dengan Ruang Luar 

Perilaku berhuni dari yang semula berupa landed house (rumah tapak) 

akan berbeda dengan perilaku berhuni berupa vertical house atau yang biasa 

sering terlihat berupa  rumah susun. 

 

 

 

 

Bentuk hunian ada dua jenis yaitu landed house dan vertical house, dua 

jenis ini memiliki perilaku penghuni yang berbeda pula. Rumah susun yang 

didesain menginvers perilaku dari landed house ke vertical house, hal tersebut 

dilakukan untuk mencoba tidak merubah perilaku warga kampung Akuarium 

yang dulu, akan tetapi perilaku tersebut tidak akan dapat sama seutuhnya 

karena objeknya telah berubah. 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Bentuk hunian 

Sumber: Penulis 
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Pada gambar diatas, perilaku pada landed house diumpamakan 

sebagai “Behavior A” dan perilaku pada vertical house diumpamakan dengan 

“Behavior A’” yang artinya bahwa perilaku dalam landed house tidak akan 

sepenuhnya sama persis bila di perilaku tersebut dimasukan ke dalam vertical 

house. 

  

 

 

 

 

 

   

 

Gambar diatas merupakan ilustrasi dari kondisi interaksi users 

dengan ruang luar bila berhuni dengan model landed house. Dapat dilihat 

users dapat dengan mudah berinteraksi antar user yang lain dan 

berhubungan langsung dengan ruang luar tanpa ada batas. 

 

 

 

 

 

Behavior A Behavior A’ 

Gambar 4.3 Interaksi Ruang Luar pada Landed House 

Sumber: Penulis 

Gambar 4.2 Objek Perilaku 

Sumber: Penulis 
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Berbeda dengan kondisi gambar ilustrasi diatas, terlihat terdapat 

batas antara hunian dengan ruang luarnya. Users masih dapat dengan mudah 

berinteraksi  tetapi tidak secara langsung berinteraksi dengan ruang luar. 

Ilustrasi tersebut menggabarkan kondisi interaksi rumah susun dengan 

ruang luar. 

   

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Interaksi Ruang Luar pada Vertical House 

Sumber: Penulis 

Gambar 4.5 Konsep Interaksi Rumah Susun dengan Ruang Luar 

Sumber: Penulis 
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4.1.2 Zonasi  

 Zonasi wilayah pada desain rumah susun melihat dari peletakan 

massa dari kondisi lingkungan Kampung Akuarium mulai dari kondisi 

sebelum digusur dan setelah digusur. 

  

Gambar tersebut terlihat bahwa penataan massa bangunan dari 

kedua kondisi lingkungan Kampung Akuarium tidak banyak mengalami 

perubahan yang signifikan. Kondisi pembagian hunian menurut Rusun 

Tetangga (RT) terlihat tidak mengalami banyak perubahan, RT 01 di 

tetap di bagian barat begitu pula RT 02 tetap dibagian di timur 

 

 

 

  

Kios 

Hunian Warung 

Masjid 

Hunian WC 

Lingkungan sebelum gusuran (A) Lingkungan setelah gusuran (B) 

Gambar 4.6 Perbandingan Kondisi Lingkungan 

Sumber: Penulis 

Gambar 4.7 Kondisi pembagian hunian menurut 

Rusun Tetangga (RT) 

Sumber: Penulis 

RT 01 

RT 02 



29 

 

Letak Masjid yang masih tetap dan tidak bergeser dari lokasi 

sebelum digusur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas merupakan hasil adaptasi dari kondisi Lingkungan 

Kampung Akuarium yang posisinya tidak berubah, dengan keterangan 

sebagai berikut: 

A: Meletakan massa hunian (rumah susun) dengan melihat kondisi 

lingkungan dari letak hunian di Kampung Akuarium 

B: Membagi massa hunian (rumah susun) menjadi beberapa massa agar 

tidak terkesan terlalu masif. 

Gambar 4.8 Posisi Masjid 

Sumber: Penulis 

Gambar 4.9 Peletakan Massa 

Sumber: Penulis 
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C: Menambah satu ruang kosong untuk diletakan fasilitas pendukung 

lain. Berbentuk “U” dengan orientasi mengarah ke selatan atau jalan 

utama. 

D: Meletakan masjid di lokasi eksisting pada Kampung Akuarium 

 

 

 

 

 Zonasi dari Lingkungan dan desain 

rumah susun Kampung Akuarium berupa 

adaptasi lanjutan dari lingkungan eksisting 

Kampung Akuarium. Terdapat beberapa 

perubahan dan penambahan dimana 

eksisting tidak memiliki ruang luar menjadi 

memiliki ruang luar sehingga kebutuhan 

perilaku yang terjadi pada saat setelah 

digusur dimana warga lebih sering 

menghabiskan waktunya diluar hunian 

dapat terpenuhi.  

  

Gambar 4.10 Zonasi Lingkungan 

Sumber: Penulis 

Gambar 4.11 Zonasi Rumah Susun 

Sumber: Penulis 



31 

 

4.2  Eksplorasi Teknis 

4.2.1  Passive Design 

Desain pasif adalah standar bangunan berkelanjutan yang merespon 

kondisi iklim dan lokasi setempat untuk mempertahankan suhu yang 

nyaman di rumah. Berfokus pada sumber energi terbarukan seperti 

matahari dan angin untuk menyediakan pemanas rumah tangga, 

pendinginan, ventilasi dan pencahayaan. 

Membangun hunian dengan passive design membutuhkan 

perencanaan yang matang, yang mencakup pengenalan beberapa prinsip 

dasar yaitu orientasi, overhang dan shading, isolation, massa termal. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.12 Shading 

Sumber: esru.strath.ac.uk 

Gambar 4.13 Passive Cooling 

Sumber: nhathaucodienlanh.com 
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4.2.2 Bentuk Massa  

Overhang dan Shading 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Overhang dan shading adalah perangkat penting di rumah pasif 

karena mereka membantu dalam mengurangi overheating pada iklim 

tropis. Massa dibentuk menyerupai tangga bertujuan membentuk 

bayangan sebagai peneduh dari terik cahaya matahari. 

 

Penghawaan: 

 Udara alami dapat masuk ke rumah dengan baik serta sirkulasi udara 

harus terus berputar di dalam hunian agar tidak lembab akibat cuaca 

tropis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.15 Konsep Penghawaan Pasif 

Sumber: Penulis 

Gambar 4.14 Gubahan Massa 

Sumber: Penulis 

Bentuk Massa Awal Bentuk gubahan massa  
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Pencahayaan Alami: 

Mengambil dari sifat pembiasan cahaya dimana cahaya datang 

mengenai bidang pantul dan kemudian cahaya akan terpantulkan. 

Pemantulan cahaya pada permukaan rata diamati pertama kali 

oleh Willebrord Snellius dan dikenal sebagai Hukum Snellius. Sinar 

yang berasal dari sumber cahaya disebut sinar datang, sinar yang 

dipantulkan oleh cermin datar disebut sinar pantul, dan garis yang tegak 

lurus dengan cermin disebut garis normal. Sifat dari alumunium yang 

memiliki bidang rata mirip dengan cermin yang termasuk sebagai 

bidang pantul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.16 Konsep Pencahayaan Alami pada Cerobong 

Sumber: Penulis 
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BAB 5 

DESAIN 

5.1 Eksplorasi Desain 

5.1.1 Siteplan 

Konsep Behavior Setting yang menghasilkan zonasi kemudain 

diolah menjadi bentuk siteplan yang utuh berdasarkan mapping yang 

telah dilakukan pada metode desain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Seperti pada pola lingkungan Kampung Akuarium yang sebelum dan 

sudah digusur letak masjid tetap pada posisi eksisting dengan 

memperbesar ukuran masjid agar lebih banyak menampung warga serta 

aktivitas lain yang terjadi didalamnya seperti berdiskusi dan rapat bisa 

tercakupi dengan maksimal. Kemudian ditambahkan lapangan dengan 

Gambar 5.1 Siteplan Desain Kampung Akuarium 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.2 Aksonometri Desain Kampung Akuarium 

Sumber: Penulis 
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ukuran yang sesuai agar mencakup kegiatan eventual yang biasa 

dilakukan warga setelah huniannya digusur. Selain itu terdapat fasilitas 

umum lain yang dimana fasum tersebut telah ada sebelum digusur yaitu 

Puskesmas-Posyandu dan Taman Kanak – Kanak. 

  Gambar 5.3 Detail Masjid 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.4 Interior Masjid 

Sumber: Penulis 
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Gambar 5.5  Fasum (Puskesmas dan Taman Kanak-Kanak) 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.6 Detail Lapangan 

 Sumber: Penulis 
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Sebelum memasuki kawasan penduduk kampung maupun tamu yang datang 

akan disambut oleh gapura yang melambangkan ciri khas yang ada di rumah 

betawi, selain itu gapura berfungsi sebagai sebuah tanda batas fisik suatu 

wilayah. 

  

Gambar 5.7 Desain Gapura Kampung Akuarium 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.8 Detail Gapura Kampung Akuarium 

Sumber: Penulis 
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5.1.2  Bentuk Massa 

Bentuk massa rusun dari Kampung Akaurium juga dibentuk dari 

zonasi yang telah dijelaskan pada bab konsep. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada rusun blok A, B, dan C terdapat pasar pada lantai dasar. Bentuk 

massa yang menerupai tangga menghasilkan lahan sisa yang dapat 

dimanfaatkan untuk meletakan kios – kios yang dulu ada sebelum 

kampung ini digusur agar memunculkan kembali kios-kios yang hilang 

akibat Kampung Akuarium digusur.  

Gambar 5.9 Zonasi Rumah Susun 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.10 Perspektif Rusun Blok A-C 

Sumber: Penulis 



40 

 

 

  

Gambar 5.11 Detail Pasar Rusun Blok A-C 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.12 Tampak Selatan Rusun Blok A-C 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.13 Potongan B-B’ Rusun Blok A-C 

Sumber: Penulis 
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Gambar 5.14 Tampak Timur Rusun Blok A-C 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.15 Potongan A-A’ Rusun Blok A-C 

Sumber: Penulis 
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Berbeda dengan blok A, B, dan C, Blok D, E, dan F tidak difungsikan 

lagi sebagai pasar melainkan sepenuhnya hunian. Bentuk Massa dari Blok 

D, E, dan F berbentuk tangga terbalik agar  lahan yang tersisa dapat 

dimanfaatkan sebagai fasilitas ruang terbuka pada hunian dan karena 

bentuknya yang semakin melebar tiap lantai atas mengakibatkan selasar 

dalam rusunmenjadilebih luas sehingga penghuni/users tidak merasakan 

hunian yang sempit dan perilaku interaksi dapat berjalan dengan 

maksimal dan pergerakan lebih leluasa 

 

 

  

Gambar 5.16 Perspektif Rusun Blok D, E, F 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.17 Detail Rusun Blok D, E, F 

Sumber: Penulis 
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Gambar 5.18 Tampak Utara Rusun Blok D-E 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.19 Potongan Rusun Blok D-E 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.20 Tampak Barat Rusun Blok D-E 

Sumber: Penulis 
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Gambar 5.21 Tampak Selatan Rusun Blok F 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.22 Tampak Timur Rusun Blok F 

Sumber: Penulis 
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A  Eksplorasi Teknis 

5.2.1 Sistem Struktur 

 Rumah Susun Kampung Akuarium ini menggunakan sistem struktur 

rigid frame (rangka kaku) dengan rangka galvalum, penampilan kolom 

dan balok berupa system modular, serta model atap galvalum berjajar. 

Rigid frame adalah struktur yang terdiri dari elemen-elemen linier, berupa 

grid persegi teratur, terdiri dari balok horizontal dan kolom vertical yang 

dihubungkan di suatu bidang dengan menggunakan sambungan kaku 

(rigid). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.23 Rigid Frame 

Sumber: http://ellisras.info/semi-rigid-connections-in-steel-

Gambar 5.24 Rangka Atap Rusun 

Sumber: Penulis 
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5.2.2  Utilitas 

Selain menggambarkan desain, aspek lain yang harus 

diperhatikan adalah aspek teknis dari bangunan yaitu utilitas. Utilitas 

bangunan adalah suatu kelengkapan fasilitas yang digunakanuntuk 

menunjang tercapainya unsur-unsur kenyamanan, kesehatan, 

keselamatan, kemudahan komunikasi, dan mobilitas dalam 

pembangunan.  

a. Utilitas Air Bersih 

 

 

 

Roof Tank 

Ground 

Water Tank 

Meteran Air 

Pompa Air 

Jaringan PDAM 

Gambar 5.26 Utilitas Air Bersih 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.25 Rigid Frame pada Desain Rusun 

Sumber: Penulis 
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Sumber air bersih berasal dari jaringan air PDAM dialirkan ke ground 

water tank yang diletakkan di bawah muka air tanah, kemudian 

dipompakan ke roof tank yang letaknya lebih tinggi dengan gaya gravitasi 

dan bantuan pompa air, air mengalir ke roof tank, kemudian 

didistribusikan ke tiap titik pengambilan air seperti keran wastafel, keran 

bak air mandi dengan sistem shaft 

 

 

 

b. Utilitas Listrik 

Listrik berasal dari jaringan PLN. Rusun memerlukan fasilitas listrik 

seperti lampu, stopkontak, dan pompa air sehingga diperlukan Main 

Distribution Panel, kemudian dialirkan ke Sub Distribution Panel pada 

tiap-tiap lantai Rusunawa kemudian dialirkan ke fasilitas yang 

membutuhkan daya listrik tersebut dengan menggunakan MCB. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.27 Bagan Sistem Utilitas Air Bersih 

Sumber: Penulis 
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c. Utilitas Pemadam Kebakaran 

 

 

Beberapa perangkat pemadam kebakaran atau pencegahan 

kebakaran yang terdapat pada bangunan Rusunawa antara lain, 

Pendeteksi gejala kebakaran (detektor), Alarm atau sirine kebakaran, 

Spinkler, dan Hidran. Detektor memiliki 3 jenis yaitu, detektor asap, 

detektor panas, detektor api.  

MCB 

Meteran 

Listrik 

MDP 

Jar.PLN 

Jar.PLN 

Gambar 5.28 Utilitas Listrik 

Sumber: Penulis 

Gambar 5.29 Utilitas Pemadam Kebakaran 

Sumber: Penulis 
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d. Penghawaan 

 

 

Desain Rusun memiliki jarak berukuran 50 cm sebagi pendinginan 

ruangan,dengan demikian dimaksudkan agar ruangan tidak panas 

/overheating. Udara yang melewati ruang kosong diatas plafond akan 

berfungsi sebagai pendingin untuk unit rusun. 

Penghawaan yang dilakukan selanjutnya adalah pemilihan jendela, 

jendala model louvers ketika ditutup dan Casement Window ketika 

dibuka. 

 

  

Gambar 5.30 Penghawaan Pasif  

Sumber: Penulis 

Gambar 5.31 Jenis Jendela 

Sumber: http://www.saveenergysavemoney.com.au

 

Gambar 5.32 Jendela Rusun 

Sumber: Penulis
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KESIMPULAN 

Sebuah hunian dan lingkungannya bila didesain dengan tidak melihat 

perilaku penghuninya dapat memungkinkan terjadinya kesalapahaman fungsi dari 

desain yang akan disampaikan, Karena arsitektur dibangun untuk manusia.  

Desain lingkungan pada rumah susun melihat dari peletakan massa 

dari kondisi lingkungan Kampung Akuarium mulai dari kondisi sebelum digusur 

dan setelah digusur dengan pertimbangan dari hasil behavior mapping. Pertama 

dimulai dari penataan massa bangunan rusun kemudian membentuk ruang luar 

dengan pertimbangan tidak merubah letaknya. Pendekatan Behavior Setting yang 

menghasilkan tatanan lingkungan kemudain diolah menjadi bentuk siteplan yang 

utuh berdasarkan mapping yang telah dilakukan pada metode desain. 
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